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ABSTRAK

MUHAMMAD PURWANTO. Analisis Penerapan Metode Full Costing
Dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi Untuk Penetapan Harga Jual
Pada Kerupuk Kemplang Tiga Bintang Palembang.

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu
mendapatkan laba yang maksimal dan dapat mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaannya. Metode Full Costing yang diterapkan sesuai dengan kaidah
akuntansi biaya dalam perhitungan suatu produk cukup membantu mengurangi
terjadinya overcosting ataupun undercosting yang diakibatkan oleh terjadinya
distorasi dalam pembebanan biaya. Penghitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode Full Costing merupakan suatu informasi biaya suatu pabrik
pada umumnya yang sangat dibutuhkan untuk menentukan harga pokok produksi
dan penetapan harga jual. Biaya produksi merupakan unsur biaya yang besar
jumlahnya. Mengingat pentingnya harga pokok produksi dan harga jual pabrik,
maka pengelola pabrik harus bisa mengendalikan biaya produksi untuk
menghitung harga jual yang dinilai wajar oleh konsumen. Serta meminimalkan
biaya—biaya yang kiranya tidak menambahkan nilai.

Dalam penelitian ini, pabrik kerupuk kemplang telah melakukan
perhitungan biaya produksi. Tetapi, perhitungan yang dilakukan dalam Pabrik
Kerupuk Kemplang Tiga Bintang belum tepat karena masih menggunakan
perhitungan dengan metode yang sangat sederhana. Perhitungan yang dilakukan
oleh Pabrik Kerupuk Kemplang Tiga Bintang, belum menghitung secara
terperinci biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi
yang dilakukan oleh Pabrik Kerupuk Kemplang Tiga Bintang selama ini dengan
perhitungan menggunakan metode Full Costing dan pengaruhnya terhadap harga
jual.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari perhitungan harga pokok
produksi dengan metode Full Costing, apabila dibandingkan dengan harga pokok
produksi yang digunakan dengan metode pada pabrik memberikan hasil yang
berbeda yaitu lebih besar menggunakan metode Full Costing. Hal ini disebabkan
karena perhitungan yang dilakukan pabrik belum tepat dalam membebankan biaya
overhead pabrik kesetiap produknya.

Kata kunci : Full Costing, Harga Pokok Produksi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu pabrik, untuk memberikan keputusan mengenai penetapan
harga produk merupakan hal yang sangatlah penting dan tidaklah mudah untuk
dilakukan. Penetapan harga harus ditetapkan secara tepat, cermat, dan akurat. Hal
ini dilakukan agar suatu pabrik dapat bersaing dengan pabrik-pabrik lain yang
memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang relatif lama.

Umumnya harga jual produk ditentukan oleh pertimbangan permintaan
dan penawaran dipasar, sehingga biaya bukan satu-satunya penentu harga jual.
Selera konsumen, jumlah pesaing yang memasuki pasar, dan harga jual yang
ditentukan pesaing, merupakan contoh faktor-faktor yang sulit untuk diramalkan,
yang mempengaruhi pembentukan harga jual produk dipasar. Satu-satunya yang
memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan harga jual
adalah biaya. Biaya memberikan informasi batas bawah suatu harga jual harus
ditentukan. Di bawah biaya penuh produk atau jasa, harga jual akan
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang timbul akibat harga jual
di bawah biaya produk atau jasa, dalam jangka waktu tertentu mengakibatkan
perusahaan akan berhenti sebagai going concern atau akan menganggu
pertumbuhan perusahaan. Penentuan harga jual pada umumnya merupakan
pengambilan keputusan yang menyangkut masa depan perusahaan. Meskipun

harga jual produk sudah terbentuk dipasar, informasi biaya penuh terutama biaya



produksi sangat dibutuhkan sebagai titik awal untuk mengurangi ketidakpastian
dalam menentukan harga jual produk atau jasa yang akan dibebankan kepada
customer di masa yang akan datang.

Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemungkinan kerugian. Kerugian akan mengakibatkan suatu
usaha tidak dapat tumbuh dan bahkan akan dapat mengakibatkan perusahaan
harus menghentikan kegiatan bisnisnya. Untuk menghindari kerugian, salah satu
cara adalah dengan berusaha memperoleh pendapatan yang paling tidak dapat
menutup biaya produksi. Dengan demikian, sangat penting memperhitungkan
biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk
memberikan perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian.

Pada dasarnya dalam keadaan normal, harga jual produk atau jasa harus
dapat menutup biaya penuh yang bersangkutan dengan produk atau jasa dan
menghasilkan laba yang diinginkan. Biaya penuh merupakan total pengorbanan
sumber daya untuk menghasilkan produk atau jasa, sehingga semua pengorbanan
ini harus dapat ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari penjualan produk atau
jasa. Dengan demikian informasi biaya produk atau jasa sangat diperlukan dalam
pengambilan keputusan penentuan harga jual, meskipun biaya bukan satu-satunya
faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga jual.

Perubahan harga yang sangat kecil maupun yang sangat besar akan
menyebabkan dampak serta perubahan yang signifikan bagi penjualan dalam
kuantitas yang cukup besar. Maka jika ada kesalahan dalam penetuan harga jual,

perusahaan akan rugi atau kehilangan pelanggan karena harga jual yang



ditentukan terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Oleh sebab itu, meningkatnya
persaingan dalam industri ini menuntut suatu perusahaan memiliki keunggulan
untuk dapat melangsungkan usahannya dalam jangka waktu yang relatif lama dan
agar dapat mengembangkan usahanya supaya menjadi lebih besar.

Tiga bintang adalah usaha yang bergerak di bidang industri kecil yang
menjual oleh-oleh Palembang seperti kerupuk kemplang. Usaha ini juga bukan
hanya menjual di daerah Palembang, melainkan juga menjual di luar kota
Palembang seperti Jambi, Lampung, Lubuk Linggau dan Riau.

Selain itu, perusahaan ini sudah menyadari bahwa potensi yang ada dalam
pasar sangat kecil, karena produk-produk sejenis yang diproduksi oleh pabrik-
pabrik lain berupa kerupuk dan kemplang sudah cukup banyak. Maka agar tetap
dapat bersaing, pabrik ini dituntut agar dapat menentukan suatu penetapan harga
yang dinilai wajar oleh para konsumen dengan menggunakan sistem perhitungan
yang tepat dari satu periode ke periode seterusnya. Pelayanan yang baik harus
selalu dilakukan tentunya diimbangi dengan meminimalkan biaya -biaya
yang kiranya tidak menambahkan nilai.

Pada dasarnya, dapat diketahui bahwa dalam menentukan harga jual
kerupuk dan kemplang, perusahaan kurang memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual produknya. Hal ini
nampak dalam perhitungan biaya produksi misalnya, dalam perhitungan biaya
belum dilakukan secara betul. Ada biaya yang belum diperhitungkan dalam
perhitungan biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja karyawan atau keterkaitan.

Padahal dalam perhitungan biaya produksi semua unsur yang membentuk biaya



produksi seharusnya dimasukkan misalnya, gaji pimpinan maupun biaya tenaga
kerja langsung. Pemakaian tenaga kerja langsung belum diperhitungkan secara
betul, begitu juga menyangkut jam kerja mereka kurang mengenal waktu.
Perusahaan semestinya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
penetuan harga jual produk untuk kelangsungan usahanya.

Permasalahan dalam perusahaan ini yaitu pengalokasian biaya produksi
yang kurang tepat yang menyebabkan harga pokok produksi yang dihasilkan tidak
mencerminkan jumlah biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk memproduksi
barang tersebut dan pada akhirnya berdampak pada kelangsungan hidup
perusahaan. Hal ini dilakukan karena kesalahan dalm perhitungan harga pokok
produksi yang mengakibatkan harga jual produk terlalu tinggi karena adanya
pembebanan biaya yang salah ataupun harga jual terlalu rendah sehingga
menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Dari uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul : “ Analisis Penerapan Metode Full Costing Dalam Perhitungan
Harga Pokok Produksi Untuk Penetapan Harga Jual Pada Kerupuk

Kemplang Tiga Bintang Palembang”.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumya maka
penulis merumuskan perumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana penerapan metode Full Costing dalam perhitungan harga

pokok produksi ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini, mempunyai tujuan yang hendak dicapai
yaitu untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi kerupuk kemplang
menggunakan metode full costing untuk penetapan harga jual pada Tiga Bintang

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
perusahaan, pihak yang akan melakukan penelitian dengan judul yang sama, dan
bagi penulis sendiri, Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi pihak perusahaan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan
masukan bagi pihak perusahaan mengenai penerapan metode full costing
dalam menentukan perhitungan harga pokok produksi.
2. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai masalah penerapan metode full costing dalam menentukan



perhitungan harga pokok produksi dan juga sarana dalam mengaplikasikan

ilmu dan teori yang telah didapatkan selama proses perkuliahan berlangsung.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pembanding
dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang mungkin akan dapat
dilakukan secara lebih komperhensif lagi, baik data-data maupun analisa

permasalahan yang ada.
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